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Ringkasan 

 

 Tujuan penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentang perubahan yang terjadi 

pada kedudukan perempuan dalam sistem pewarisan adat Suku Batak. Perubahan kedudukan 

perempuan ini terjadi di Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. Penelitian ini 

menggunakan Teori Perubahan Sosial dari Robert K. Merton. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Teknik Pengumpulan data yang dilakukan 

ialah dengan observasi wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini menunjukan 

bahwa telah terjadi perubahan sistem pewarisan pada masyarakat Batak yang sudah berpindah 

dari tempat asalnya, yang awalnya mengharuskan laki-laki adalah ahli waris sedangkan 

perempuan bukan ahli waris kini kedudukan antara laki-laki dan perempuan mempunyai 

kedudukan yang sama pada sistem pewarisan dalam masyarakat Batak. Proses perubahan 

yang terjadi diantaranya konformitas dan inovasi dan tidak ada secara ritualisme. Sumber 

perubahannya yaitu perempuan masyarakat Batak memiliki pendidikan tinggi serta dengan 

melakukan pernikahan campuran dengan orang di luar Batak. Sehingga perempuan kemudian 

memliki hak yang sama dalam ahli waris yang berupa rumah, uang dan perhiasan. 

Kata Kunci: Masyarakat Adat Batak Toba, Sistem Pewarisan, Perubahan  Kedudukan 

Perempuan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia terdiri dari berbagai macam suku bangsa, adat istiadat dan budaya yang 

memiliki ciri khas yang berbeda dalam masyarakat adat. Kebudayaan di Indonesia sangat 

beragam karena dipengaruhi oleh kondisi masyarakatnya yang majemuk. Kemajemukan 

ditandai dengan masyarakat yang beragam dalam hal ini keberagaman suku, agama, budaya, 

adat-istiadat, dan lain sebagainya (Suparman, 2005: 11). 

Banyak suku yang ada di Indonesia salah satunya suku Batak. Dalam pembagiannya suku 

Batak  terdiri dari Batak Karo, Batak Mandailing, Batak Toba, Batak Angkola, Batak Pak-

pak dan Batak Simalungun. Sistem kekerabatan dalam masyarakat adat Batak dikenal dengan 

sistem kekerabatan patrilineal. Patrilineal merupakan garis keturunan yang ditarik dari garis 

bapak dan kekuasaan di pegang oleh pihak laki-laki. Laki-laki menjadi tokoh penting dalam 

keluarga dalam terutama dalam kekuasaan maupun dalam masyarakat adat serta di semua 

aspek kehidupan (Ihromi, 1986; 16). 

Zaman dahulu, kedudukan dan peranan perempuan tidak dipedulikan dan dihargai oleh 

masyarakat, salah satunya yang terjadi pada masyarakat di Kecamatan Sematang Borang. 

Struktur masyarakat Batak yang bersifat patrilineal membuat perempuan tidak mempunyai 

hak dalam harta warisan dalam keluarga. Rendahnya kedudukan perempuan Batak. 

disebabkan perempuan mengutamakan di dapur serta harus tunduk kepada suami. 

Warisan dalam masyarakat Batak yaitu diantaranya rumah dan perhiasan (Vergouwen, 

1986). Anak perempuan tidak mendapatkannya. Jika dalam keluarga masyarakat suku Batak 

tidak memiliki anak laki- laki maka harta warisan akan jatuh ke tangan saudara ayahnya yang 

mempunyai anak laki-laki, sedangkan anak perempuan dari keluarga yang bersangkutan 

tidak mendapatkan warisan.   

Melihat sistem pembagian harta warisan, ini terjadi karena anak perempuan tidak 

mendapatkan pendidikan yang layak, kurang diberikan akses untuk berkembang, dan 

tugasnya hanya mengurus di dapur. Sikap orangtua yang megutamakan anak laki- laki 

menyebabkan anak perempuan kurang mendapatkan kesempatan peluang untuk berkembang. 



Namun, di era sekarang itu tidak berlaku lagi di keluarga Batak. Anak perempuan 

mendapatkan pendidikan yang tinggi sama dengan anak laki-laki. 

Anak perempuan dan anak laki- laki seringkali ditempatkan dalam posisi sosial yang 

jauh, bahkan demi kemajuan anak laki- laki harus mengorbankan anak perempuan. Anak 

perempuan bisa mencapai potensi yang jauh lebih baik apabila anak perempuan diberikan hal 

yang sama seperti anak laki- laki  

Akan tetapi hal ini sangat sulit di capai dalam masyarakat yang masih terikat kuat oleh 

adat, masyarakat tidak akan terpengaruh oleh zaman yang ada. Hal ini disebabkan karena 

adat yang mereka pegang telah dilaksanakan dan dipelihara oleh masyarakat yang diwariskan 

kepada keturunan- keturunan masyarakat tersebut. Hal inilah yang dianggap sangat tidak adil 

bagi kedudukan kaum perempuan karena menyebabkan anak perempuan harus dengan rela 

menerima keadaan yang demikian tersebut.  

Adaya beberapa alasan yang menjadikan anak perempuan Batak tidak menjadi ahli waris 

yaitu anak laki-laki untuk meneruskan marga dan keturunan ayahnya, anak perempuan akan 

menikah atau dianggap sebagai anggota marga lain, mencegah penguasaan tanah yang terlalu 

luas oleh pihak marga penumpang (suami dari anak perempuan) (Bujur Sitepu, 1996:154-

155). 

Komunitas masyarakat Batak di Kecamatan Sematang Borang ini terdiri dari beberapa 

marga yang berasal dari beberapa daerah asal yang berbeda dari daerah kelahirannya di 

Sumatera Utara antara lain Marga Simanjuntak, Marga Sihombing, Marga Siahaan, Marga 

Silaban, Marga Hutapea, dan lain-lain. Komunitas marga-marga masyarakat Batak ini ada 

beberapa bentuk perkumpulan seperti punguan (kumpulan) arisan yang satu marga, punguan 

(kumpulan) satu wilayah, satu parsahutaon ( satu tempat tinggal). Komunitas ini ada juga 

kegiatan sosial seperti acara kegiatan sukacita ( kelahiran anak, pernikahan anak) dan acara 

kegiatan dukacita (sakit, kemalangan, atau musibah lainnya). Melalui kegiatan inilah 

komunitas marga-marga masyarakat di Kecamatan Sematang Borang dapat bersosialisasi 

satu dengan yang lainnya. 

Masyarakat Batak di Kecamatan Sematang Borang ini merupakan wilayah segregasi 

masyarakat Batak yang jumlah kepala keluarga mencapai 100. Pada wilayah ini dominan 

yang terjadi masyarakat Batak menikah dengan orang Batak namun 45 kepala keluarga sudah 



mengalami pergeseran kedudukan perempuan di lingkungan masyarakat Batak, sehingga ini 

menjadi alasan memilih lokasi di Kecamatan Sematang Borang.  

Perubahan yang terjadi dalam masyarakat Batak di Kecamatan Sematang Borang Kota 

Palembang berubah karena pengaruh komunitas marga masyarakat suku Batak yang 

dibentuk dari berbagai latar belakang dan masyarakat Batak banyak yang sudah 

berpendidikan dan tersentuh oleh modernisasi budaya (pembauran) dalam membangun 

keluarga. 

Berdasarkan observasi peneliti di awal bulan Mei 2019 dari 10 keluarga yang menjadi 

informan kunci semua mengalami perubahan dan pergeseran kedudukan perempuan dalam 

sistem pewarisan. Ini terjadi disebabkan orang batak di perantauan yang memiliki paradigma 

baru dengan pengaruh sosialisasi, adaptasi dengan masyarakat lain dan tingkat pendidikan 

yang membuat seseorang tidak menganut sistem pewarisan patrilineal. Keadaan ini memaksa 

perubahan kebudayaan yang dahulunya hanya memberikan warisan kepada anak laki-laki 

namun sekarang anak perempuan menerima pemberian warisan, ini disebabkan adanya 

pergeseran nilai-nilai kebudayaaan di dalam masyarakat Batak di Kecamatan Sematang 

Borang yang mengarah sistem pewarisan parental.  

Kebebasan bagi perempuan untuk menempuh pendidikan ini semakin membuat 

kedudukan perempuan tidak dapat diremehkan. Bahkan dalam banyak hal, pendapat yang 

diajukan oleh perempuan sering kali lebih diterima dan diyakini. Seperti halnya orang tua 

Batak mengatakan Anakkon Hi Do Hamoraon Diau (orang tua Batak berlomba untuk 

memajukan anaknya dengan harapan agar nanti kelak dapat yang terbaik). 

Saat ini yang menjadi salah satu faktor yang sangat mempengaruhi terhadap kehidupan 

dalam keluarga adalah faktor ekonomi. Semakin tingginya biaya hidup dan biaya pendidikan 

yang semakin mahal merupakan hal yang sangat penting untuk menjamin masa depan anak. 

Adanya ketentuan-ketentuan dalam adat Batak yang lazimnya orang tua laki-laki yang 

bertanggung jawab dalam memberikan biaya hidup kepada keluarga. Jika ada istri atau ibu 

yang bekerja, hal tersebuthanya untuk menunjang kehidupan ekonomi keluarga. 

Mulai terlihat tanda-tanda adanya perubahan dari kedudukan perempuan dalam keluarga 

dalam masyarakat, Perubahan yang muncul dan terlihat bukan hanya dalam hal tugas-tugas 

saja melainkan terlihat pula dalam beberapa kebudayaan seperti status sosial, sistem mata 

pencaharian, pendidikan dan pembagian warisan. Perubahan-perubahan ini terjadi dalam 



kehidupan dan kebiasaan masyarakat Batak ini dipengaruhi oleh budaya luar. Dari hal 

tersebut akan menimbulkan perubahan yang cepat dalam kebiasaan dan hukum adat yang 

biasa dilakukan oleh orang tua, sehingga muncul keinginan para orangtua untuk 

memperlakukan anak perempuan dan anak laki-laki dengan kedudukan yang sama. Dengan 

adanya perlakuan ini maka kedudukan perempuan dalam masyarakat Batak berubah menjadi 

sama dengan laki-laki dalam memperoleh pendidikan dan pembagian warisan berupa rumah, 

uang dan perhiasan dari orangtuanya. Dengan adanya permasalahan ini, sangat penting bagi 

peneliti untuk melakukan kajian lebih mendalam yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran yang sebenarnya mengenai kedudukan perempuan dalam sistem pewarisan pada 

masyarakat Batak khususnya di Kecamatan Sematang Borang. Oleh sebab itu maka 

penelitian ini berjudul “Perubahan Kedudukan Perempuan Dalam Sistem Pewarisan 

Masyarakat Suku Batak Di Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut maka yang menjadi pokok permasalahan 

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana perubahan kedudukan perempuan dalam sistem 

pewarisan masyarakat suku Batak di Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang”. 

Adapun rumusan-rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana kedudukan perempuan dalam sistem pewarisan masyarakat Batak di 

Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang? 

2. Mengapa terjadi perubahan kedudukan perempuan dalam sistem pewarisan masyarakat 

Batak di Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang? 

 

 

 

 

 

 

 

 



1.2 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang hendak dicapai 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  

1.2.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah memperoleh deskripsi tentang perubahan 

kedudukan perempuan dalam pewarisan adat masyarakat suku Batak di Kecamatan Sematang 

Borang Kota Palembang.  

 

1.2.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami kedudukan perempuan dalam sistem pewarisan masyarakat Batak di 

Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. 

2. Untuk memahami perubahan kedudukan perempuan dalam sistem pewarisan masyarakat 

Batak di Kecamatan Sematang Borang Kota Palembang. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, maka manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dan dapat dipakai 

sebagai bahan pengembangan konsep ilmu sosial terutama yang berkaitan dengan sosiologi, 

khususnya Sosiologi Organisasi dan Sosiologi Gender. Selain itu diharapkan dapat menjadi 

referensi untuk penelitian-penelitian yang relevan selanjutnya.   

1.4.2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif mengenai masalah sistem 

pewarisan dalam masyarakat suku Batak dan dampak dari pergeseran kedudukan perempuan 

Batak, cara-cara perubahan kedudukan perempuan di masyarakat Batak. 
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